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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi
1. Pengujian Sistem

Pengetesan sistem berfungsi untuk memastikan bahwa elemen-elemen
atau komponen-komponen dari sistem telah berfungsi dengan baik dan
sesuai dengan apa yang diharapkan. Pengetesan perlu dilakukan untuk
mencari kesalahan atau kelemahan yang mungkin masih terjadi di
dalam sistem. Pengetesan sistem merupakan pengetesan program
secara keseluruhan. Hasil yang diperoleh :
Sistem telah berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.

2. Pengujiab Program
1. Kesalahan kode program (syntax error)

Kesalahan ini terjadi jika kode program yang ditulis tidak sesuai
dengan prosedur penulisannya. Contoh sebagai berikut :

Gambar 4.1 Kesalahan Kode Pemrograman

Kesalahan terjadi pada bagian yang terdapat tanda merah, yakni
pada baris a.setIdAdmin(lblID.getText()), penulisan yang
seharusnya dilakukan adalah a.setIdAdmin(lblID.getText());,
karena penulisan kurang tanda ; sehingga program tidak bisa
berjalan dan mendapatkan pesan kesalahan sebagai berikut :
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Gambar 4.2 Pesan Kesalahan Kode Program

Setelah dilakukan pengetesan program berdasarkan kesalahan
kode maka kesalahan seperti diatas sudah tidak terjadi.

2. Kesalahan proses (run time error)
Kesalahan ini menyebabkan program berhenti sebelum waktunya
selesai karena kompiler menemukan kondisi yang belum
terpenuhi dan tidak layak untuk dikerjakan. Kesalahan ini juga
relatif mudah ditemukan, karena juga ditunjukkan letak serta
sebab kesalahan. Contoh kesalahannya adalah sebagai berikut :

Gambar 4.3 Kesalahan Proses

Program selesai sebelum waktunya karena terjadinya penulisan
kesalahan pada kondisi awal form admin kesalahannya adalah
kurang menambahkan daoAdmin=new AdminDAOImpl(); .
Sehingga ketika program di running akan tetap berjalan tetapi
ketika user memilih sub menu admin, maka form admin tidak
akan tampil kemudian akan muncul seperti ini :
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Gambar 4.4 Pesan Kesalahan Proses Running

Setelah dilakukan pengetesan program berdasarkan kesalahan
proses maka kesalahan seperti diatas sudah tidak terjadi.

3. Kesalahan logika (logical error)
Kesalahan ini terjadi pada logika program yang dibuat.
Kesalahan ini sulit ditemukan, karena tidak ada pemberitahuan
mengenai kesalahan dan tetap akan didapatkan hasil proses
program, tetapi hasilnya salah. Kesalahan ini merupakan
kesalahan yang berbahaya, hasil yang salah dapat menyesatkan
bagi yang menggunakannya.

Gambar 4.5 Kesalahan Logika

Pada proses perhitungan transaksi, seharusnya untuk menghitung
kembali adalah bayar dikurangi total, tetapi pada gambar diatas
proses tersebut ditambahkan, saat proses tersebut dijalankan
maka tetap akan didapatkan hasil tetapi hasilnya salah. Setelah
dilakukan pengetesan program berdasarkan kesalahan logika
maka kesalahan seperti diatas sudah tidak terjadi.
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4.2. Rancangan Antarmuka
Rancangan antarmuka merupakan tampilan berbagai form yang terdapat
pada sistem yang telah dikembangkan. Berikut ini merupakan uraian
dari rancangan-rancangan antarmuka yang terdapat pada sistem.

1. Tampilan Form Login
Untuk dapat mengakses sistem user harus mengisi username dan

password. Apabila username dan password yang dimasukkan semua
pengguna hak akses benar  maka pengguna hak akses bisa menggunakan
aplikasi tersebut. Jika username dan password salah maka pengguna
harus mengisi kembali username dan password yang benar. Rancangan
form login ini dapat dilihat pada gambar 4.6 dibawah ini.

Gambar 4.6 Form Login

2. Tampilan Form Utama
Form menu halaman utama ini merupakan menu aplikasi yang

muncul setelah user berhasil melakukan proses login pada aplikasi ini,
pengguna aplikasi dapat memilih berbagai macam proses pengolahan
data yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan. Rancangan form menu
halaman utama ini dapat dilihat pada gambar 4.7 dibawah ini.

Gambar 4.7 Form Utama
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3. Halaman Form Pendaftaran
Form Pendaftaran hanya dapat diakses oleh admin , form

pendaftaran digunakan untuk menyimpan dan menghapus data pasien.
Apabila akan menyimpan data pasien yang baru dan cukup menekan
tombol simpan setelah data lengkap diisi. Apabila data ingin
menghapus, cukup klik cari dengan memasukkan nama pasien maka
data yang diinginkan akan ditampilkan, tekan tombol hapus jika data
tersebut ingin dihapus. Rancangan form pendaftaran ini dapat dilihat
pada gambar 4.8 dibawah ini.

Gambar 4.8 Form Pendaftaran

4. Halaman Form Pasien
Form Pasien digunakan oleh admin untuk mengelola data pasien.

Terdapat beberapa perintah, simpan untuk menyimpan data pasien baru,
cari untuk mencari data pasien yang sudah tersimpan sebelumnya,
memperbaiki data pasien lama, hapus untuk menghapus data pasien
lama, refresh data pasien untuk menampilkan data keseluruhan yang ada
ditabel pasien, dan kembali untuk menutup form. Form pasien ini dapat
dilihat pada gambar 14 dibawah ini.

Gambar 4.9 Form Pasien
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5. Halaman Form Dokter
Form Dokter digunakan oleh admin untuk mengelola data dokter.

Terdapat beberapa perintah, simpan untuk menyimpan data dokter baru,
cari untuk mencari data dokter yang sudah tersimpan sebelumnya,
memperbaiki data dokter lama, hapus untuk menghapus data dokter
lama, refresh data dokter untuk menampilkan data keseluruhan yang ada
ditabel dokter dan kembali untuk menutup form. Rancangan form dokter
ini dapat dilihat pada gambar 14 dibawah ini.

Gambar 4.10 Form Dokter

6. Halaman Form Periksa
Form Pemeriksaan digunakan oleh admin untuk input data periksa

pasien. Terdapat beberapa perintah, simpan untuk menyimpan, hapus,
edit untuk edit data periksa, cari untuk mencari data eriksa pasien
tertentu, refresh data tindakan medis, dan kembali untuk menutup form..
form periksa ini dapat dilihat pada gambar 4.11 dibawah ini.

Gambar 4.11 Form Periksa
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7. Halaman Form Transaksi
From transaksi di gunakan oleh admin untuk melihat hasil
transaksi/total transaksi. Terdapat beberapa tombol perintah di
antaranya Refresh untuk melihat isi table ada data yang baru, total
transaksi untuk melihat total semua hasil transaksi, kembali untuk
kluar dari form transaksi. Form transaksi bisa dilihat digambar 4.11
dibawah ini.

Gambar 4.12 Form Transaksi

8. Halaman Form Operator
From Operator digunakan untuk menambahkan admin baru. Di
form Operator terdapat beberapa tombol perintah. Simpan, update,
delete, refresh, kembali. Form Operator bisa dilihat digambar 4.12
dibawah ini.

Gambar 4.13 Form Operator
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Halaman Ini Sengaja Dikosongkan


